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Abstrak

Menurut data dari WHO, suatu wilayah harus memiliki stok darah sebanyak
2% dari seluruh jumlah penduduk. Artinya UTD PMI Kabupaten Bandung
Barat harus memiliki 37.000 stok kantong darah dengan jumlah penduduk
sebanyak 1,85 juta jiwa. Saat ini UTD PMI Kabupaten Bandung Barat hanya
memiliki kantong darah sebanyak 48 kantong darah, jumlah ini sangat jauh
dari standar yang ditetapkan oleh WHO. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya sosialisasi donor darah dalam meningkatkan minat donor
darah di Desa Budiharja serta untuk mengetahui hasil dari sosialisasi donor
darah di Desa Budiharja. Metode pengabdian ini menggunakan metode
sosialisasi kepada masyarakat secara langsung. Sosialisasi donor darah di
Desa Budiharja dimulai dari tanggal 26 Juli sampai tanggal 10 Agustus 2023.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dengan dilakukannya sosialisasi
donor darah kepada masyarakat secara berkala dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk melakukan donor darah. Hal tersebut nampak dari
banyaknya masyarakat yang berminat untuk melakukan donor darah,
masyarakat yang hadir untuk melakukan donor sebanyak 97 orang.
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Abstract

According to data from WHO, a region must have a blood stock of 2% of the total
population. This means that UTD PMI West Bandung Regency must have a stock
of 37,000 blood bags with a population of 1.85 million people. Currently UTD PMI
West Bandung Regency only has 48 blood bags, this number is very far from the
standards set by WHO. This research aims to determine blood donation outreach
efforts in increasing interest in blood donation in Budiharja Village and to
determine the results of blood donation outreach in Budiharja Village. This service
method uses a direct outreach method to the community. Blood donation outreach
in Budiharja Village starts from July 26 to August 10 2023. The conclusion of this
research is that by regularly conducting blood donation outreach to the community,
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it can increase people's interest in donating blood. This can be seen from the large
number of people who are interested in donating blood, 97 people came to donate.

Keywords: Blood Donors, Socialization

A. PENDAHULUAN

Donor darah merupakan sebuah proses dimana seseorang mendonorkan
darahnya secara sukarela agar dapat digunakan untuk transfuse darah, darah ini
sebelum di transfuse disimpan di bank darah. (Shinta et al., 2022) Donor darah
dikategorikan ke dalam 3 jenis, diantaranya:

» sukarela tanpa dibayar
» keluarga/pengganti
» dibayar. (Astuti and Artini 2019)

Pasokan darah aman yang memadai dan dapat diandalkan dapat dijamin
dengan adanya basis stabil donor darah yang teratur, sukarela, dan tidak dibayar.
Para pendonor ini juga merupakan kelompok pendonor yang paling aman karena
prevalensi tertular infeksi melalui darah paling rendah di antara kelompok ini. WHO
mendesak semua Negara Anggota untuk mengembangkan sistem darah nasional
berdasarkan sumbangan sukarela yang tidak dibayar dan berupaya mencapai tujuan
swasembada (WHO, 2023)

Mendonor darah merupakan kegiatan yang membawa banyak manfaat tidak
hanya bagi pendonor, tetapi juga bagi semua lapisan masyarakat yang membutuhkan.
(Malik et al., 2020) Darah yang didonorkan sangat bermanfaat bagi orag yang
membutuhkan transfuse darah segera seperti seseoarnga ynag mengalami
kecelakaan dan harus di operasi membutuhkan darah segera dan lain sebagainya.
Bukan hanya bermanfaat bagi orang lain, donor darah secara rutin juga sangat
bermanfaat bagi pendonor. Namun masih banyak masyarakat yang tidak mau menjadi
pendonor. (Puspita, 2021) Donor darah belum termotivasi karena masyarakat tidak
menyadari manfaat kesehatannya. Apabila kebutuhan transfusi darah terpenuhi maka
akan semakin sedikit pasien yang mengalami keterlambatan pembedahan atau
kegagalan pembedahan, membuka jiwa pasien, meningkatkan nilai solidaritas
masyarakat dan bantuan sosial, serta menambah pengetahuan nilai-nilai
kemanusiaan, akhlak dan budi pekerti harus saling membantu dan membantu dalam
kehidupan bermasyarakat. (Makiyah, 2016) Melakukan donor darah dapat
menyelematkan nyawa orang yang membutuhkan darah selain itu bagi penerima
darah juga dapat meningkatkan kesehatan, namun masih banyak orang yang
membutuhkan kesulitan mengakses darah tepat waktu. Negara harus dapat memiliki
kebijakan dan infrastruktur layanan Kesehatan penyediaan darah yang aman dan
memadai untuk mengatasi persoalaan ini. (WHO, 2023)

Indonesia sendiri setiap tahunnya membutuhkan sekitar 5,5 juta kantong darah,
hal ini berdasarkan hitungan standar WHO, bahwa sebuah wilayah harus memiliki
sekitar 2% dari keseluruhan jumlah penduduk. (Al-Hindi et al., 2018) Saat ini menurut
data dari UDD PMI, Indonesia hanya memiliki 77,4 ribu kantong. Melihat angka ini
tentu saja ini sangat jauh dari angka yang dianjurkan oleh WHO. (Widi, 2023)
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Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bandung Barat jumlah
penduduk di Kabupaten Bandung Barat pada tahun 2023 sebanyak 1,85 juta jiwa.
(BPS, 2023) Menurut data dari WHO, suatu wilayah harus memiliki stok darah
sebanyak 2% dari seluruh jumlah penduduk. Artinya UTD PMI Kabupaten Bandung
Barat harus memiliki 37.000 stok kantong darah. Dari wawancara yang penulis
lakukan terhadap petugas UTD PMI Kabupaten Bandung Barat, Ibu Dini, beliau
mengatakan bahwa stok kantong darah di kabupaten Bandung Barat, selalu kurang.
Saat ini UTD PMI Kabupaten Bandung Barat hanya memiliki stok kantong darah
sebanyak 48 kantong darah jumlah ini sangat jauh dari standar yang ditetapkan oleh
WHO. Selain itu di Desa Budiharja sendiri, acara donor darah secara sukarela terakhir
kali pernah diadakan 8 tahun yang lalu, itupun tidak berjalan mulus, tidak ada satupun
yang mendonorkan darahnya.

Kurangnya perhatian masyarakat mengenai donor darah ini karena adanya rasa
takut serta sebagian masyarakat masih tabu akan adanya donor darah. (Lutfi et al.,
2022) Banyak mitos mengenai donor darah yang masih banyak beredar di kalangan
masyarakat awam. Mitos-mitos kurang darah, kurang darah, donor darah bikin sakit,
donor darah bikin gemuk, dan lain sebagainya, sudah menjadi khayalan yang
membuat takut masyarakat dan hanya sekedar legenda tanpa bukti. Selain itu
kurangnya informasi dan sosialisasi dari aparat atau tenaga ahli mengenai donor
darah membuat masyarakat serasa asing dengan adanya donor darah. (Gustaman &
Suji., 2015) Jika ingin melakukan donor darah pun itu dilakukan karena adanya
kebutuhan mendesak dari keluarga atau kerabat yang membutuhkan darah segera
ketika akan dilakukan operasi.

Maka dari itu sosialisasi mengenai pentingnya donor darah mesti dilakukan agar
masyarakat dapat teredukasi dengan baik dan tidak merasa asing dengan donor
darah. Upaya sosialisasi ini mesti dilakukan oleh semua pihak, baik itu dari aparat
pejabat setempat, tenaga ahli maupun mahasiswa yang memiliki kesadaran akan
pentingnya donor darah.

Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan program pengabdian
“‘Bagaimana Upaya sosialisasi donor darah dalam meningkatkan minat donor darah
di Desa Budiharja?” serta “Bagaimana hasil sosialisasi donor darah yang dilakukan di
Desa Budiharja?”

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui upaya sosialisasi donor darah dalam
meningkatkan minat donor darah di Desa Budiharja serta untuk mengetahui hasil dari
sosialisasi donor darah di Desa Budiharja.

Sosialisasi merupakan sebuah tahapan panjang bagaimana seseorang atau
lembaga memperkenalkan sebuah ide, gagasan atau nilai pada seseorang baik
secara sengaja maupun tidak disengaja dalam kehidupannya. (Solihat, 2008)

B. METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan metode siklus KKN
Sisdamas. Terdapat 4 siklus KKN Sisdamas diantaranya:

1. Sosialisasi awal, rempug warga dan refleksi sosial. Dalam siklus pertama ini
kami melakukan rempug warga, rempug warga ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan di masyarakat serta untuk mengetahui apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Sosialisasi awal, rempug warga, dan refleksi sosial ini
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dilakukan di RT 03 Rw 03 Desa Budiharja, terdapat tokoh masyarakat,
perangkat desa serta warga sekitar yang hadir. Dalam pertemuan kami
menampung beberapa usulan yang disampaikan oleh warga serta mencoba
untuk menyimpulkan kebutuhan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat desa
Budiharja. Kesimpulan dalam pertemuan ini kami menyimpulkan bahwa di
Desa Budiharja belum pernah melakukan donor darah selama 8 tahun terakhir.

2. Pemetaan sosial dan pengorganisasian masyarakat. Setelah dilakukannya
sosialisasi awal. Rempug warga serta refleksi sosial, selanjutnya adalah
melakukan pemetaan sosial dan pengorganisasian masyarakat. Setelah
mengatahui dan menyimpulkan bahwa masyarakat menginginkan untuk
diadakan kegiatan donor darah maka perlu pemetaan sosial, apakah seluruh
masyarakat paham akan donor darah itu sendiri. Karena ini merupaka Kkali
pertama dilakukan donor daraah di Desa Budiharja maka perlu adanya
sosialisasi kepada masyarakat secara aktif sebelum melakukan acara donor
darah. Dalam siklus kedua ini kami melibatkan tenaga Kesehatan serta kader
desa Budiharja. Kami bekerja sama dengan organisasi kader PKK desa
Budiharja untuk dapat melakukan sosialisasi. Setelah itu melakukan pemetaan
di empat dusun yang ada di Desa Budiharja.

3. Perencanaan Partisipasi dan Sinergi Program. Setelah siklus 1 dan 2 dilakukan
kami melanjutkan ke tahap siklus ketiga. Dalam siklus ketiga ini kami
melakukan perencanaan siapa saja yang dapat melakukan donor darah serta
lembaga apa yang dapat melakukan donor darah. Partisipisan yang dapat
melakukan donor darah adalah seluruh masyarakat desa Budiharja yang
berusia 17-65 tahun yang sehat tidak memiliki penyakit penyerta. Lembaga
yang dapat melakukan donor darah di Desa Budiharja adalah UTD PMI
Kabupaten Bandung Barat.

4. Pelaksanaan Program dan Monitoring Evaluasi. Setelah ketiga siklus diatas
dilaksanakan maka lajut kepada siklus yang keempat yaitu pelaksanaan
program dan monitoring program. Program sosialisasi dilaksanakan secara
bertahap dan aktif yang dimulai pada tanggal 26 Juli 2023 sampai dengan 10
Agustus 2023. Setelah dilakukan sosialisasi selanjutnya dilakukan monitoring
evaluasi apakah sosialisasi yang dilakukan membuat masyarakat teredukasi
dan menjadi tertarik untuk melakukan donor darah atau tidak.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Acara donor darah Desa Budiharja merupakan kegiatan sosial yang dilakukan
oleh mahasiswa KKN 214 UIN Bandung desa Budiharja. Kegiatan ini merupakan
suatu program unggulan yang diprakarsai oleh para mahasiswa. Dalam kegiatan ini
dilakukan sebuah upaya sosialisasi donor darah kepada masyarakat tujuannya agar
masyarakat sadar akan pentingnya donor darah serta manfaat dari donor darah,
sehingga masyarakat berminat untuk melakukan donor darah. Sosialisasi donor darah
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ini dilakukan pada tanggal 26 Juli 2023 sampai dengan 10 Agustus 2023. Setelah
dilakukannya sosialisasi maka diadakan kegiatan donor darah yang bekerja sama
dengan UTD PMI Kabupaten Bandung Barat pada tanggal 11 Agustus 2023.

Kegiatan sosialisasi donor darah ini dilakukan dalam beberapa tahap dan di
beberapa tempat yang berbeda. Pada tanggal 26 Juli 2023 dilakukan sosialisasi
pertama kepada tokoh Masyarakat sekaligus tenaga Kesehatan puskesmas
kecamatan Cililin yaitu kepada lbu Siti, sosialisasi pertama ini dimaksudkan untuk
memberikan informasi terkait kegiatan sosialisasi donor darah serta meminta bantuan
kepada beliau agar dapat mengarahkan kader-kader serta tenaga Kesehatan di Desa
Budiharja untuk membantu mensosialisasikan terkait donor darah kepada
masyarakat. Lalu sosialisasi kedua dilakukan di pengajian ibu-ibu di kampung
Cinyenang RW 09, pada tanggal 31 Juli 2023. Sosialisasi ketiga dilakukan pada
tanggal 01 Agustus 2023 di pengajian ibu-ibu RW 03. Sosialisasi keempat dilakukan
pada tanggal 02 Agustus 2023 di masjid Pusaka. Sosialisasi kelima dilakukan pada
tanggal 03 Agustus 2023 di masjid Khoirurrahmah, di Dusun Ciledug, serta di Boci.
Sosialisasi kelima dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2023, sosialisasi ini dilakukan
kepada Karang Taruna Desa Budiharja, selain sosialisasi secara tatap muka
langsung. Peneliti juga melakukan sosialisasi melalui penyebaran poster di tempat
umum serta penyeberan poster secara daring melalui WA dan Instagram.

Dalam sosialisasi ini dilakukan oleh mahasiswa KKN yang bekerja sama dengan
tenaga Kesehatan desa Budiharja, seperti petugas Kesehatan puskesmas kecamatan
Cilin yaitu bu Siti, Bidan Desa Budiharja yaitu ibu Aliah serta para kader Desa
Budiharja baik dari tingkat RW maupun RT. Sosialisasi ini membahas mengenai
informasi manfaat donor darah, syarat-syarat donor darah, serta hal yang perlu
dilakukan dan hindari jika ingin melakukan donor darabh.

Setelah melakukan sosialisasi peneliti mengadakan kegiatan donor darah di
Desa Budiharja bekerja sama dengan UTD PMI Kabupaten Bandung Barat. Acara ini
dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2023.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Upaya Sosialisasi Donor di Desa Budiharja

Transfusi darah sangat dibutuhkan oleh pasien dengan kasus komplikasi
kehamilan, kasus kecelakaan yang parah yang membutuhkan penanganan serius
operasi sehingga membutuhkan transfusi darah, serta kondisi medis lainnya. Namun,
donor darah juga terdapat efek samping, maka dari itu sebelum melakukan donor
darah Masyarakat harus memahami mengenai manfaat serta syarat dalam melakukan
donor darah. (Amalia et al., 2021)

Acara donor darah ini dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2023 di Desa
Budiharja. Sebelum melakukan kegiatan donor darah, peneliti melakukan sebuah
upaya sosialisasi donor darah untuk meningkatkan minat donor darah di Desa
Budiharja. Sosialisasi ini dilakukan di berbagai tempat di Desa Budiharja serta
dilakukan dengan beberapa metode.
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Sosialisasi pertama dilakukan kepada aparat serta tokoh desa Budiharja pada
tanggal 26 Juli 2023. Hal ini dilakukan agar dapat memudahkan kami untuk sosialisasi
langsung kepada masyarakat. Lalu sosialisasi kedua dilakukan pada tanggal 31 Juli
2023, di pengajian di kampung Cinyenang RW 09 masyarakat yang hadir cukup
banyak kurang lebih sekitar 30 orang. Sosialisasi ketiga dilakukan pada tanggal 01
Agustus 2023 di pengajian ibu-ibu RW 03. Sosialisasi keempat dilakukan pada tanggal
02 Agustus 2023 di masjid Pusaka. Sosialisasi kelima dilakukan pada tanggal 03
Agustus 2023 di masjid Khoirurrahmah, di Dusun Ciledug, serta di Boci. Sosialisasi
kelima dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2023, sosialisasi ini dilakukan kepada
Karang Taruna Desa Budiharja, selain sosialisasi secara tatap muka langsung. Kami
juga melakukan sosialisasi melalui penyebaran poster di tempat umum serta
penyeberan poster secara daring melalui WA dan Instagram.

Gambar 1. 2 Sosialisasi Di Cinyenang RW 09
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Gambar 1. 4 Sosialisasi Di Masijid

Pusaka

Gambar 1. 6 Sosialisasi Di Ciledug



Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 4 No: 5 408 dari 415

Gambar 1. 8 Sosialisasi Karang Taruna
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Gambar 1. 10 Pamflet Donor Darah
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Gambar 1. 11 Pamflet Manfaat Donor Darah
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Gambar 1. 12 Pamflet Info Donor Darah

Tujuan dari sosialisasi donor darah adalah untuk memberikan edukasi dan
pemahaman yang jelas kepada masyarakat mengenai pentingnya donor darah,
manfaat donor, serta syarat yang mesti dipenuhi jika ingin melakukan donor darah.
Sosialisasi ini dilakukan oleh mahasiswa KKN UIN Bandung Desa Budiharja yang
dibagi ke dalam 3 kelompok untuk disebar ke berbagai tempat di Desa Budiharja.
Selain itu kami juga bekerja sama dan berkoordinasi dengan petugas Kesehatan desa
Budiharja. Dalam sosialisasi donor darah ini kami di bantu oleh bidan Desa serta
kader-kader dari mulai tingkatan RW sampai RT. Dengan melibatkan petugas medis
dalam melakukan sosialisasi tentu saja ini akan menambah kepercayaan masyarakat
terhadap informasi yang disampaikan dalam sosialisasi karena melibatkan tenaga
ahli.

Agar masyarakat tertarik untuk melakukan donor darah dalam sosialisasi donor
darah ini disampaikan mengenai manfaat, syarat dan ketentuan donor darah. Menurut
Palang Merah Indonesia (PMI) Sumatra Utara manfaat donor darah adalah sebagai
berikut: (Pmisumut, 2019)
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1) Melakukan donor darah dapat menurunkan risiko terkena penyakit jantung dan
pembuluh darah

Ketika seseorang rutin melakukan donor darah, hal ini dapat mengurangi
kekentalan darah. Kekentalan darah ini salah satu penyebab terjadinya penyakit
jantung. Selain itu, mendonor darah secara rutin dapat mengurangi zat besi yang
menumpuk dalam tubuh. Zat besi yang berlebihan yang menumpuk dalam tubuh
dapat meningkatkan kolestrol jika ini dibiarkan dapat menyebabkan serangan jantung
dan stroke.

2) Dapat mencegah risiko kanker

Kelebihan zat besi yang menumpuk dalam tubuh selain dapat meningkatkan
kolestrol juga dapat meningkatkan radikal bebas yang terdapat dalam tubuh. Radikal
bebas ini merupakan salah satu penyebab terjadinya risiko kanker. Ketika melakukan
donor darah, kadar zat besi yang berlebihan yang terdapat dalam tubuh dapat
berkurang sehingga mengurangi risiko kanker.

3) Dapat menurunkan berat badan

Saat seseorang mendonorkan darahnya sekitar 450 ml ini sama halnya dengan
membakar sekitar 650 kalori.

4) Mendeteksi penyakit serius

Mendonor darah dapat membantu kita untuk mendeteksi penyakit serius, hal
ini dikarenakan sebelum dilakukan pengambilan darah, pandonor diperiksa terlebih
dahulu oleh tenaga Kesehatan untuk mengecek apakah pendonor memiliki penyakit
serius atau tidak agar tidak membahayakan pendonor maupun yang menerima
transfuse darah.

Sebelum melakukan donor darah, pendonor harus dapat memenuhi syarat hal
ini bertujuan agar tidak membahayakan keselamatan pendonor maupun penerima
transfuse darah Ada beberapa syarat sebelum melakukan donor darah yang
keluarkan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. (Kemenkes.RI, 2015)

1) Berusia minimal 17 tahun. Bagi pendonor yang melakukan donor darah
pertama kali usia 17 — 60 tahun dan untuk pendonor yang pernah melakukan
donor darah (pendonor ulang) sampai dengan usia 65 tahun dapat melakukan
donor darah namun dengan memperhatikan kondisi Kesehatan dan
pertimbangan medis.

2) Memiliki berat badan minimal 55 kilogram bagi pendonor darah yang akan
mendonorkan darahnya sebanyak 450mL. memiliki berat badan minimal 45
kilogram bagi pendonor darah yang akan mendonorkan darahnya sebanyak
350mL.

3) Memilki suhu tubuh sekitar 36,5 — 37,5 °C

4) Memiliki tekanan darah Sistolik 90 hingga 160 mm Hg. Dan Distolik 60 hingga
100 mm Hg

5) Memiliki denyut nadi teratur yaitu sekitar 50-100 kali/ per menit
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6) Memiliki hemoglobin minimal 12,5 g sampai 17 g/dL

7) Tidak sedang haidh, hamil dan meyusui bagi Wanita.

8) Pendonor tidak memiliki penyakit hepatitis A dan B, TBC, sifilis, epylepsi.
9) Tidak ketergantungan obat, peminum alcohol berat dan kronik,

10)Tidak memiliki penyakit kulit pada vena yang akan di tusuk jarum.

11)Tidak memiliki kecenderungan pendarahan atau penyakit darah dan tidak
mengidap penyakit HIV/ AIDS.

12)Pendonor tidak sedang menderita penyakit kronis seperti jantung, stroke,
diabetes, kencing manis dan lain-lain.

Upaya sosialisasi yang dilakukan peneliti kepada masyarakat bertujuan untuk
menyadarkan akan pentingnya donor darah serta manfaat donor darah itu sendiri.
Hingga tujuan akhirnya adalah agar masyarakat bersedia untuk melakukan donor
darah secara sukarela.

2. Hasil Sosialisasi Donor Darah Desa Budiharja

Sosialisasi donor darah di Desa Budiharja dimulai dari tanggal 26 Juli sampai
tanggal 10 Agustus 2023. Seperti yang telah di bahas sebelumnya sosialisasi ini
merupakan sebuah Upaya untuk meningkatkan minat masyarakat desa Budiharja
dalam melakukan donor darah. Setelah sosialisasi dilakukan, selanjutnya
pelaksanaan kegiatan donor darah yang bekerja sama dengan UTD PMI Kabupaten
Bandung Barat dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2023. Kegiatan donor darah
ini berlokasi di TPS Desa Budiharja di mulai pada pukul 08.00 - 12.00.

Gambar 2. 1 Pendaftaran Donor Darah
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Pada acara donor darah ini banyak warga Masyarakat yang hadir untuk
melakukan donor darah. Berdasarkan data yang diperoleh sekitar 97 orang hadir ke
lokasi donor darah untuk melakukan donor darah.

Tabel 1. Data Pendonor darah

Jenis Kelamin

Laki-Laki 17
Perempuan 80
Jumlah Total 97

Melihat data tersebut mayoritas Masyarakat yang melakukan donor darah 90%
di dominasi oleh Perempuan. Menurut WHO, secara global 33% donor darah
diberikan oleh perempuan, meskipun angka ini sangat bervariasi. Di 15 dari 113

negara yang melaporkan, kurang dari 10% donasi diberikan oleh donatur perempuan.
(WHO, 2023)

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa upaya sosialisasi mengenai manfaat
donor darah kepada masyarakat memberikan dampak yang positif. Hal ini terlihat
dengan banyaknya partisipasi masyarakat yang melakukan donor darah.
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Gambar 2. 2 Daftar Pendonor Darah
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Dari 97 orang yang mendaftar, 63 orang diantaranya memenuhi syarat untuk
donor darah dan 34 orang tidak memebuhi syarat. Yang tidak memenuhi syarat ini
disebabkan karena tensi darah yang kurang, jumlah HB (hemoglobin) yang kurang
serta meminum obat sebelum melakukan donor darah.

Tabel 2. 2 Data Pendonor Darah

Golongan Darah

A 16
B 9
o] 30
AB 8
Jumlah Total 63

Tabel 2. 3 Pendonor yang tidak memenuhi syarat

Tensi 10
HB 10
BB

Lain - Lain (Obat) 14
Jumlah Total 34

Gambar 2. 3 Pelaksanaan donor darah

E. PENUTUP

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa dilakukannya sosialisasi
donor darah kepada masyarakat secara berkala dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk melakukan donor darah. Hal tersebut terbukti dari banyaknya
masyarakat yang berminat dan hadir ke lokasi donor darah untuk melakukan donor
darah. Maka dari itu, diharapkan bagi UTD PMI Kabupaten Bandung Barat, tokoh
masyarakat (pejabat setempat), serta tenaga ahli untuk dapat terus melakukan
sosialisasi donor darah kepada masyarakat secara berkala agar masyarakat dapat
teredukasi dan tidak merasa takut untuk melakukan donor darah serta mengingat
stok kantong darah yang selalu kurang.
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